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TINJAUAN HUKUM PIDANA ISLAM
TERHADAP PENIPUAN ARISAN
Oleh : Sisil Tia Amanda

ABSTRAK

Arigndi Indonesia bukan suatu fenomena yang baru, arisan sudah menjadi
kegiatan yang biasanya dilakukan oleh sckelompok ovang terutama ibu-ibu
rumah tangga, arisan biasanya digunakan untuk menabung dan mempererat tali
silahturahmi, Namun sckarang banyak sekali sistem arisan yang dengan
keuntangan yang tidk masuk akal schingga sering mengakibatkan terjadi
tindak pidana penipuan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk membahas
pandangan hukum pidana islam mengenai arisan dan penipuan, serta
mengetahui sanksi yang terdapat dalam penipuan arisan. Metode penclitian
yang digunakan adalah normatif dengan deskriptif analisis dan dianalisis secara
kualitatif melalui penelitian hukum kepustakaan yang menggunakan sumber
hukum data sekunder yang diantaranya bahan hukum primer, sekunder, dan
tersier, Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa : pandangan hukum pidana
islam terkait arisan menurut beberapa ulama berpendapat arisan itu mubah dan
ada yang berpendapat arisan itu haram tergantung dengan cara praktik arisan
terscbut, dan penipuan dalam hukum pidana islam bukumnya haram.
Sedangkan sanksi dari penipuan arisan tersebut digolongkan dalam jarimah
ta 'zir yakni hukumannya discrahkan kedapa hukum negara pada suatu tempat
fersebult.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia arisan sudah menjadi sebuah kegiatan bersosialisasi
ataupun tempat berkumpulnya sekelompok orang melalui kedekatan tertentu,’
dimana arisan bukan hanya sekedar mengumpulkan uang, tetapi mempererat tali
silahturahmi antar manusia. Arisan sudah menjadi kegiatan yang umum ditemui
di masyarakat Indonesia terutama sekelompok ibu-ibu rumah tangga.
Pengumpulan dana untuk arisan dapat dilakukan secara tunai maupun elektronik
kepada ketua arisan. Ketua arisan memiliki tanggung jawab untuk memastikan
semua anggota arisan membayar tepat waktu agar tidak ada yang dirugikan.?
Dengan pengumpulan uang atau barang yang bernilai sama oleh beberapa orang
lalu kemudian diundi. Undian tersebut dilaksanakan secara berurut sampai
semua anggota memperolehnya.’

Kejahatan adalah suatu fenomena yang kompleks yang dapat dipahami

dari berbagai sisi yang berbeda dimana dapat meresahkan dan menganggu

! Kartika Sunu Wati, “Modal Dalam Praktik Sosial Arisan Sosialita”, Jurnal
Mahasiswa Sosiologi,Vol. 2 No. 5, 2015 him 2.

2 Febriyana Surya Pratiwi, dkk, ”Analisa Kegiatan Arisan Online yang Dilakukan di
Grup Facebook”, Journal Information Engigerning and Educational technology, Vol. 4 No. 2,
2020. him 3.

3 Wijs. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,

2003), him.57.



kertetiban masyarakat.* Saat ini Kejahatan penipuan merupakan peristiwa yang
sering sekali terjadi pada masyarakat Indonesia yang dilakukan oleh oknum-
oknum yang tidak bertanggungjawab.® Berbagai macam cara modus yang
dilakukan para pelaku untuk melakukan aksinya, salah satu tindak pidana
penipuan yang sering terjadi di Indonesia yakni penipuan arisan.

Saat ini sudah berkembang arisan yang tidak begitu mengikat, sehingga
arisan lebih menjurus kepada investasi dan berkembang menjadi arisan yang
tidak masuk akal. Modal janji-janji yang dilakukan oleh ketua arisan sering kali
menjanjikan hasil yang cukup besar, sehingga masyarakat tertarik dan
bergabung untuk mengikuti arisan. Dapat dilihat ada sebanyak 310 jumlah kasus
penipuan arisan yang telah ada putusannya terhitung semenjak pada tahun 2016

sampai tahun 2023 seperti yang di jelaskan pada tabel berikut : ©

Tahun Jumlah Kasus
2016 20
2017 23
2018 24
2019 60
2020 44
2021 87
2022 33
2023 19

4 Syawal Amry dkk, “Kajian hukum Terhadap Tindak Pidana Penipuan dengan
Dasar Hutang Piutang”, Jurnal Rectum, Vol. 3 No.1, 2021.

> Zabidin, “Analisis Penegakan Hukum Tindak Pidana Penipuan Online di
Indonesia”, Jurnal Spektrum Hukum, Vol. 18 No. 2, 2019.

®https://putusan3.mahkamahagung.go.id/search.html?q=Penipuan%?20arisan&jenis_
doc=putusan&cat=8dfflal9444a2f2d63becf72c08c2fdd.



Mengenai kejahatan penipuan diatur dalam Pasal 378 KUHP, adapun
rumusan dari kejahatan penipuan adalah sebagai berikut :’

Unsur Subyektif : Dengan sengaja, memperkaya diri sendiri atau
orang lain dengan cara melanggar hukum .

Unsur Obyektif : Membujuk orang lain dengan cara dorongan hati,
menggunakan nama samaran, menggunakan status
palsu, dengan serangkaian kebohongan, menipu,
penyerahan barang atau jasa, meminjam uang,
penghapusan piutang.

Pada Pasal 378 KUHP menegaskan setiap siapa melakukan menipu
maka diberikan sanksi atas perbuatannya tersebut berupa pidana 4 (empat) tahun
penjara. Namun dalam penegakan hukum pidana, tidak hanya mengatur jalan
hukumnya saja, tetapi juga memperlakukan badan peradilan dan badan-badan
yang berwenang tersebut sebagai penegak ketentuan undang-undang, sehingga
penegakan hukum bagi para pelaku masih dianggap belum efektif.?

Contoh kasus tersangka AS (24) asal Babat Toman, Musi Banyuasin,
Sumatera Selatan yang melarikan ratusan juta yang arisan online akhirnya
menyerahkan diri ke Polres Muba pada tanggal 20 April 2021, yang pada
awalnya bersembunyi kabur ke Palembang. Penipuan berawal dari tersangka
mempromosikan arisan get lelang di media sosial whatshaap, facebook,

instagram milik tersangka, kemudian menyuruh korban untuk menyetorkan

7 Moch.Anwar, Hukum Pidana Bagian Khusus (KUHP Buku II), (Bandung: Citra
Aditya Bhakti, 1994), him.4.

8 Rania Chaerunnisa, “Analisis Yuridis Tindak Pidana Penipuan Atas Tipu Muslihat
Terhadap Perkerja Seks Komersial Berdasarkan Pasal 378 KUHP Tentang Tindak Pidana
Penipuan”, Jurnal llmiah Wahana Pendidikan ,Vol. 8 No. 1, 2022, him. 488.



uang arisan dengan janji akan memperoleh keuntungan yang akan dibayarkan
pada tempo yang telah ditentukan oleh pelaku. Ada 12 (dua belas) korban yang
mengalami kerugian sebesar Rp.687.450.000 (enam ratus delapan puluh tujuh
juta empat ratus lima puluh ribu rupiah).® Hakim mengadili AS terbukti secara
sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana penipuan sebagaimana
yang diatur pada Pasal 378 KUHP, menjatuhkan pidana penjara selama 2 (dua)
tahun.

Kasus di Nusa Tenggara Barat 2019, Sherly Anastesia Meliana sebagai
terdakwa perkara investasi bodong bermaksud arisan SA telah divonis
Pengadilan Negeri Dompu 1 (satu) tahun penjara. SA menipu sebanyak 11
(sebelas) orang anggota arisan dengan kerugian mencapai ratusan juta rupiah per
orang. Hingga total kerugian para korban mencapai Rp.1,3 Miliar. Modus yang
dilakukan SA adalah menawarkan keuntungan yang lebih besar dari uang yang
disetorkan dan SA mengaku dirinya sebagai admin yang telah berkerja sama
dengan perusahaan pembangunan BTN dan gudang-gudang pemilik bahan
bangunan, sehingga para korban lebih banyak dan semakin tergiur. Kasus ini
terbongkar saat korban mencurigai SA yang tak kunjung mengembalikan uang
mereka, sehingga kasus tersebut dilaporkan ke polisi dan SA ditahan.!

Dari kasus penipuan arisan ini sehingga banyak sekali beberapa orang

yang merasa dirugikan atas perbuatan oknum yang tidak bertanggung jawab itu.

*https://sumsel.inews.id/amp/berita/bidan-cantik-bandar-arisan-bodong-serahkan-
diri/.

Ohttps://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/zaec152389e8e6f8bbf53
13331383132.html.

Uhttps://katada.id/gelapkan-uang-arisan-duos-puteri-indonesia-ntb-2019-divonis-1-
tahun penjara/amp/.



Bermacam cara sistem yang dilakukan pelaku untuk membuat seolah korban
percaya atas rayuan yang diucapkan, Berdasarkan dari kasus-kasus yang telah
dijelaskan sebelumnya ada beberapa hambatan dalam penegakan hukum pidana
dalam kasus penipuan tersebut seperti sebagai berikut :'?

1. Keterbatasan jumlah penyidik.

2. Keterbatasan sarana dan prasarana.

3. Minimnya anggaran penyidikan, dimana sulit menangkap pelaku yang
telah kabur keluar daerah, sehingga kurangnya ketersediaan kendaraan
operasional yang masih kurang memadai.

4. Sulitnya membuktikan dalam alat bukti dimana banyak saksi korban yang
juga berada di luar dearah dan bukti-bukti rekening transferan yang sudah
banyak hilang.

5. Pelaku dan korban melakukan perjanjian yang tidak dilakukan secara
tertulis dimana hanya sekedar melalui chat di media sosial sehingga sulit
untuk dilakukan pembuktian.

6. Kurangnya Kkesadaran masyarakat karena kurang pemahaman dan
pengetahuan masyarakat.

Selain itu, faktor-faktor upaya penegakan hukum dalam tindak pidana
penipuan ini disebabkan juga karena rendahnya ancaman sanksi pidana terhadap
pelaku tindak pidana penipuan yang ditetapkan dalam KUHP sehingga tidak ada

efek jera bagi para pelaku.r* Dalam Hukum Islam, tindakan penipuan sangat

12 Brigta Shinta Bethari, “Penegakan Hukum Bagi Pelaku Tindak Pidana Penipuan
Arisan online”, Jurnal Hukum, Vol. 4 No.1, him.89-91.

13 Suardi dkk, “Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Tindak Pidana Penipuan
Investasi Melalui Media Internet” Jurnal Litigasi Amsir, Vol. 10 No.1, 2022, him.78.



dilarang karena dapat merugikan orang lain dengan cara mengambil haknya
dengan maksud ingin dimiliki.
(Al-Qur’an Surat Al-syu’ara) ayat 183 menerangkan :*4
Crands Tliesh 5Y 53ld) )Sa Y s
Artinya : “Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya
dan janganlah kamu merajarela di muka bumi dengan
membuat kerusakan”.

Penipuan arisan tergolong perbuatan “Berbohong” yakni ciri dari
kemunafikan, munafik seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa’
ayat 145:

Artinya: “Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada
tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak
Akan mendapat seorang penolong pun bagi mereka”.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang munafik lebih berbahaya dari
orang kafir. Karena perampasan harta, hukumannya sama dengan hukuman bagi
orang kafir, maka hukuman bagi orang munafik sama dengan yang dilakukan
bagi para perampok.®®

Menurut etos kerja sama islami, dapat disimpulkan bahwa arisan
mempunyai unsur ad-adl (adil) karena para anggota harus mendapatkan haknya
masing-masing dimana diundi secara adil di hadapan para anggota lainnya.

Terdapat juga unsur al-wafa (menepati kesepakatan) para anggota harus

menepati kesepakatan agar membayar arisan sampai giliran terakhir yang

14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahannya Indonesia, (Jakarta : Tim
Disbintalad, 2005) him.9.

BAIl-Qurtan  Al-Qarim Al-hadi Mushaf latin, Lajnah Pentashih Al-Qur"an
Kementrian Agama RI, (Jakarta: Insan Madya Pustaka, Cetakan ke-2, 2011), him. 101.



dimana sesuai dengan perjanjian.'® Maka arisan berhubungan dengan teori
utang-piutang dan menabung, karena peserta yang memperoleh giliran pertama
disebut orang yang berhutang, sedangkan peserta yang mendapat giliran terakhir
disebut pihak yang menabung.}’” Hukum Islam merupakan sebuah nama yang
biasa diberikan kepada dasar-dasar dan hukum hukum yang diwahyukan oleh
Allah kepada Nabi Muhammad yang wajib kepada umat islam untuk
mematuhinya sebaik-baiknya baik hubungan dengan Allah dan antar umat
lainnya, dimana dalam bahasa Indonesia disebut Syariah Islam.8

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dari hambatan
penegakan hukum dalam penipuan tersebut perlu ada kajian yang membahas
terkait bagaimana sistem penipuan arisan ini diselesaikan dalam Hukum Pidana
Islam, apakah dengan adanya hukum pidana islam dapat menjadi solusi atau
hukum pidana islam menjadi suatu pilihan untuk menanggulangi kejahatan
penipuan pada kegiatan arisan mengingat disetiap tahunnya kasus penipuan
arisan di Indonesia marak terjadi dengan jumlah korban yang tidak sedikit.
Sehingga Penulis tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam dengan
judul “TINJAUAN HUKUM PIDANA ISLAM TERHADAP PENIPUAN

ARISAN”

16 Hamzah Ya’qub , Etos Kerja Islami,(Bandung : Pedoman IImu Jaya, 1992), him.
25.

Mokhamad Rohma Rozikin, Hukum Arisan dalam Islam, (Malang: Tim UB Press,
2018), him. 25.

18 Hashy Ash-Shidiey, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1995), him.
44,



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah penulis kemukakan
tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan dengan batasan, yaitu
sebagai berikut :

1. Bagaimana Hukum Pidana Islam mengatur mengenai kegiatan arisan
dan penipuan?

2. Bagaimana Hukum Pidana Islam mengatur sanksi hukum pidana islam
mengenai penipuan arisan?

C. Tujuan Penelitian

Ketika hasil yang diinginkan dari penelitian dapat dipenuhi, maka
penelitian telah berhasil. Berikut adalah tujuan yang ingin dicapai dari penelitian
ini:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Hukum Pidana Islam mengatur
mengenai kegiatan Arisan dan Penipuan.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis Hukum Pidana Islam mengatur
sanksi dari penipuan pada arisan dalam hukum pidana islam.
D. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap dari penelitian ini dapat memberikan manfaat baik
secara teoritis ataupun secara praktis, dan manfaat akademis yakni :
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Diharapkan dalam penelitian ini dapat menambah ilmu serta

pengetahuan bagi peneliti, dan terutama ingin mengetahui tentang



pertanggungjawaban dan sanksi pada hukum islam terhadap
perbuatan penipuan arisan.
b. Bagi Masyarakat
Diharapkan dalam penelitian ini agar dapat memberikan
pengetahuan dan menambah pemahaman bagi masyarakat dan
menjadi referensi dalam bahan ilmu untuk masyarakat terutama
pada tinjuan menurut hukum islam terhadap penipuan arisan.
2. Manfaat Teoritis
Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan
menambah pemahaman mengenai tinjauan menurut hukum islam
penulis dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pembentuk
teori-teori yang berkaitan dengan aspek penipuan arisan, dimana paling
khususnya yang sering terjadi persoalan timbul di masyarakat dan
dapat menjadi informasi yang berguna bagi siapa saja yang tertarik
dengan sejarah hukum islam.
3. Manfaat Akademis
Diharapkan akan berfungsi sebagai sumber pemikiran para peneliti
dimasa yang akan datang dan temuan dari penelitian ini akan
memberikan informasi untuk menambah bahan kajian penelitian

selanjutnya.
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E. Ruang Lingkup

Sesuai dengan judul skripsi yang diteliti oleh penulis, ruang lingkup
analisis skripsi ini seperti hanya mencakup pada tinjauan hukum pidana islam
terhadap penipuan arisan.

F. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan konsep abstraksi dan hasil pemikiran
acuannya yang dasar tujuannya agar melaksanakan identifikasi setiap dimensi-
dimensi sosial yang di anggap relevan oleh peneliti. Teori merupakan salah satu
konsep dasar penelitian. Adapun teori yang digunakan penulis dalam pembuatan
karya tulis ini adalah teori sebagai berikut :

1. Figih Muamalah (Hukum Allah yang mengatur hubungan manusia
dengan manusia lainnya)

Figih merupakan ilmu hukum yang mengkaji suatu kumpulan norma-
norma syari’ah dalam kaitannya dengan tingkah laku manusia, baik hukum itu
ditetapkan dalam Al-gur’an dan Sunnah Nabi ataupun yang hasil ijtihad, yakni
penjabaran dari para ahli hukum islam.*® Figih muammalah secara terminologi
yakni hukum yang berhubungan dengan perilaku manusia dengan Kkaitan
hartanya, seperti jual beli, hutang piutang, gadai, sewa-menyewa dan lain-lain.?

Kata figh bukan hanya pemahaman mengenai persoalan hukum saja,

dimana yang bersifat praktis (amaliyah) yang ilmu yang mengkaji disebut Ushul

19 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah : Studi tentang Teori Akad dalam
Fikih Muammalat, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2010 ), him.5.

20 gudiarti, Figh Muammalah Kontemporer, (Sumatera Utara : Febi UIN-SU Press,
2018), him.7.
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al-figh.?! Figh ialah bahasa Arab yang berasal dari kata fagiha-yafgahu-fighan
yang berarti mengerti atau memahami.??> Sedangkan arti muamalah yakni
interaksi antara dua pihak, dan mengatur hubungan kepentingan individu dengan
lainnya, pada Hukum Islam muamalah terbagi menjadi munakahat
(perkawinan), jinayah (pidana), dan muamalah dalam arti khusus berhubungan
masalah ekonomi dan bisnis dalam islam.?

Figh muamalah merupakan hukum yang berhubungan dengan tindakan
manusia yang berkaitan dengan persoalan dunia,?* atau bisa diartikan sebagai
tafsiran ulama’ atau mujtahid atas perintah dan larangan dalam bidang
muamalah.?® Hubungan ini sangat luas, hubungan antar manusia, baik sesama
muslim atau non muslim. Namun, tetap terdapat beberapa asas yang harus
menjadi pedoman secara umum dalam setiap aktifitas muamalah.?®

Figih Muamalah ada beberapa bagian yakni:

1. Hukum benda (Muwadhah Madiyah) yang meliputi tiga pokok kajian
utama; konsep harta (al-mal), konsep hak (al-huq(q), dan konsep
kepemilikan (al-milkiyyah).

2. Munakahat (Hukum perkawinan) yang hubungan seorang dengan lain

jenisnya dalam satu ikatan yang sah.

21 Ahmad Rofiq, Figh Mawaris Edisi Revisi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002),
him. 2.
22 gyafiq Gharbal, Al-Mausu’ah al- ‘Arabiyah al-Mayussarah, (Kairo: Dar al-Qalam,

1965), him. 1304
2 Taufik Abdullah (Eds), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Ajaran, (Jakarta:.

Ichtiar Baru van Hoeve, 2003), him. 133.

24 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), him. 8.

% Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2004), him. 10.

% Jamaluddin, “Konsep Dasar Muamalah & Etika Juala Beli (al-Bai’) Perspektif
Islam”, dalam Tribakti Jurnal Pemikiran Keislaman, Vol. 28 No. 2, 2017, him. 293-294.
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3. Amanat dan Ariyah (Pinjaman).
4. Harta Peninggalan, yakni yang ditinggalkan kepada ahli waris yang harus
di bagikan sesuai dengan prosedur yang ada.?’

Dalam islam Muamalah tidak dilarang, namun harus tetap melihat dan
mengetahui aturan-aturan yang ada pada Al-Quran dan As-Sunnah. Termasuk
kaitanya dengan berhutang, setiap muslim dibolehkan untuk menyeimbangkan
pendapatan dengan pengeluaran, agar tidak terpaksa berhutang dan merendahkan
dirinya didepan orang lain.?® Arisan adalah kegiatan muamalah kontemporer
yakni aturannya belum dijelaskan dalam Al-Quran, ulama figh sepakat bahwa
segala bentuk kegiatan muamalah diperbolehkan (ibakhah) selagi belum ada
dalil yang melarangnya.?®

2. Al-Qardh (Utang-Piutang)

Menurut istilah Qardh merupakan suatu akad antara dua pihak, dimana
pihak pertama memberikan uang atau barang kepihak kedua dan wajib
dikembalikan sesuai dengan apa yang diterima dari pihak pertama.*® Ahli fagih
mendefiniskan Al Qardh merupakan penyerahan harta kepada orang lain unyuk

ditagih pengembaliannya atau dengan pengertian lain suatu akad yang bertujuan

27 Rachmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), him. 16.

28 Suharnoko, Hukum Perjanjian, (Jakarta: Kencana, 2004), him. 1.

2 Jza Maulidia Fitria, “Arisan Menurun Online Menurut Presfsiktif Hukum Islam
Kontemporer”, Jurnal llmu Hukum Dan Syariah, Vol.8 No.2, 2023, him. 26.

30 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, (Jakarta: Prenada Media, Edisi
Pertama, Cet Ke-2, 2005), him. 223.
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untuk menyerahkan harta kepada pihak lain untuk dikembalikan yang sejenis
denganya.3!
Mengenai rukun dan syarat gardh yakni :3
a. Perjanjian dua pihak yang berhutang (Sighat Akad)
b. Orang yang berhutang dan orang yang bepiutang (Aqid)
c. Benda yang di hutangkan yaitu sesuatu yang bernilai (Ma 'qud alaih).
Hukum dari Qardh yakni dapat ditemukan di al-gur’an dan hadist,

seperti Q.S Al-Bagarah ayat 245 :

2 =8

5% ok R X U SN - PR L T I A TR %5 4y thonte i - €% )4 os P
W it lan s ey glgdl Tlakdi<s digholal ualgll Balivaginig Gadl

“Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka
Allah melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah
menahan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu
dikembalikar .

Arisan dilihat dari sisi substansi pada hakekatnya merupakan akad
pinjam meminjam lebih tepatnya disebut akad al-gqardh yaitu (utang-piutang).
Al-Qardh merupakan harta yang diberikan oleh pemberi hutang (muqgrid) kepada
penerima utang (miqgtarid) untuk kemudian dikembalikan kepadanya seperti
yang diterimanya, dalam waktu yang telah ditentukan.®® Wajib agar memenuhi
kewajibannya dengan membayar sejumlah uang secara berurut sampai semua

anggota mendapatkan hak atas arisan tersebut.®* Qardh dihukumi mubah (boleh)

sesuai penjelasan diatas apabila murni untuk tolong-menolong dan menjadi

31 Wahbah al-Zuhailiy, al digh al-islamiy wa adillatuhu, (Jakarta : Gema Insani,
2011), him. 720.

32 |brahim Lubis, Ekonimi Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, Cetakan Pertama, 1995),
him. 360.

33 Sudiarti, Figh Muammalah Kontemporer, (Sumatera Utara : Febi UIN-SU Press,
2018), him.11.

3 Anita Nur dkk, “Arisan menurun Online dalam Perspektif Hukum Islam

Kontemporer”, Jurnal Perbandingan Mahzab, Vol. 3 No. 1, 2022.
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haram apabila mengambil manfaat dari adanya praktik gardh tersebut, hal itu
masuk kedalam kategori riba gardh.®®
3. Falsafah Pemidanaan Hukum Islam
Menurut istilah bahasa Arab, pemidanaan dikatakan ‘“uqubah” yang
artinya suatu pembalasan kepada seseorang untuk membalas perbuatannya yang
dilarang oleh Allah SWT.*® Pemidanaan merupakan penderitaan yang diberikan
kepada seseorang dari perbuatannya yang melanggar suatu aturan.®” Pemidanaan
dalam hukum islam tuuannya agar memberikan pembalasan dari perbuatan
tindak pidana, pencegahan secara umum, perlindungan bagi korban.
Pemidanaan dalam Hukum Pidana islam dikelompokan menjadi sebagai
berikut :
1) Dilihat dari keterikatan antara pemidanan dengan pemidanaanya lainnya,
yakni :
a. Pidana pokok, merupakan pemidanaan yang ditetapkan secara pasti
yang telah ditentukan oleh nash. Contohnya seperti jarimah huduh.
b. Pidana pengganti, yakni pemidanaan yang diterapkan sebagi pengganti
dari pidana pokok, dimana tidak dilihat dari alasan yang sah.
Contohnya jarimah gisas yang diganti dengan diyat, dan diyat diganti

dengan pemaafan.

35 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life And General) Konsep dan Sistem
Operasional (Jakarta: Gema Insani, 2004), him. 14.

% A. Rahman Ritonga, dkk., Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta : Ichtiar Baru Va
Hoeve, 1997), him.1871.

37 Abd Al-Qadir Awdah, aal-Tasyi’al-Jina’l al-islami, (Beirut : Daral-Fikr, tanpa
tahun), him.214.
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c. Pidana tambahan, pemidanaan yang ikut serta pidana pokok tetapi
tidak ada putusan hakim. Contohnya qazaf, pemidanaanya seperti
hilangnya hak persaksian dirinya.

d. Pidana pelengkap, yakni tambahan dari pidana pokok dengan dilihat
dari putusan hakim.

2) Dilihat dari kewenangan hakim dalam memutuskan perkara, pemidanaan
ini terbagi menjadi :

a. Pemidanaan yang bersifat terbatas, pemidanaan ini telah ditetapkan
secara pasti oleh nash, tidak ada batas maksimum minimumnya. Contoh
hukuman 100 dera bagi pelaku zina dan hukuman penuduh zina 80 kali
dera.

b. Pemidanaan yang bisa dipilih.

3) Dilihat dari objeknya, pemidanaan dibagi :

a. Pemidanaan fisik, contohnya potong tangan, rajam.

b. Pemidanaan dengan psikologis, seperti ancaman.

c. Pemidanaan benda. Contohnya ganti rugi, diyat, dan penyitaan harta.*
Dalam hukum pidana islam, pemidanaan pada hudud yakni khamar,

mencuri, perampokan, berzina, menuduh zina, murtad. Telah ada ketentuan
dalam Al-Qu’an dan Hadist. Sedangkan gisas yakni pemidanaan bagi

pembunuhan aatu melukai seseorang. Yang tidak termasuk dalam kedua jarimah

3 Ahamd Syafiq, “Rekontruksi Pemidanaan dalam Hukum Pidana Islam (prefiktif
filsafat hukum)”, Jurnal pembaruan Hukum , Vol.1, No.2, 2014, him.181.
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tersebut maka disebut za zir seperti tindak pidana penipuan termasuk kedalam
golongannya.®
Hukum islam dalam pemidanaan terhadap tindak pidana dilihat dari
aspek ganti kerugian atau pembalasan dan penjeraan.® Ibnu gayim mengatakan
jika dasar dan syariat untuk mewujudkan kemaslahatan manusia didunia dan
akhirat. Seluruh hukum itu memiliki keadilan, rahmat, kemaslahatan, apabila
tidak ada nilai tersebut maka tidak sama dengan syariat.**
G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan prosedur atau langkah-langkah dalam
mendapatkan pengetahuan ilmiah. Berikut adalah metode penelitian yang di
gunakan penulis untuk menyelesaikan penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yakni
yuridis normatif. Jenis penelitian yuridis normatif ialah proses menemukan
norma hukum, prinsip hukum, atau doktrin hukum untuk menjawab masalah
hukum. Penelitian normatif ini merupakan penelitian terakit sistem hukum, yaitu
penelitian yang tujuan utamanya adalah mendefinisikan konsep-konsep atau
dasar-dasar hukum.*? Jenis penelitian ini digunakan karena peneliti ingin
menganalisis terhadap semua yang terlibat mengenai tinjauan hukum pidana

islam terhadap penipuan arisan.

%9 Ibid, him.184

40 Mohammaed S. EI Awa, Punishment in Islamic Law, (Indianapolis : American
trust Publication, 1982), him. 23.

41 lbnu Al-Qayim, Ushul Al Figh Al-1slami, (Beirut : Dar al-fikr, 1986), hlm.1017.

42 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2016), him. 93.
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2. Pendekatan Penelitian
Penulis menggunakan beberapa pendekatan yakni :

1) Pendekatan Perundang-Undangan (Statute Approach)
Merupakan penelitian yang mengutamakan bahan hukum yang berupa
perundang-undangan sebagai bahan acuan dasar dalam melakukan
penelitian. Dalam kasus penipuan arisan ini berhubungan dengan
pendekatan perundang-undangan, yang terkait Undang-undang dan norma
hukum lainnya yang berlaku.

2) Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach).
Pendekatan konseptual (Conceptual Approach) yakni dari sudut pandang
doktrin terhadap konsep-konsep hukum, pendekatan ini penting untuk
menyelesaikan permasalahan hukum yang sedang di teliti karena dengan
memepelajarinya penulis mendapat objek yang menarik dari sudut
pandang doktrin yang telah ada sebelumnya kemudian menemukan
gagasan baru.

3. Jenis dan Sumber Bahan Hukum

Sumber data yang di manfaatkan dalam penelitian ini ialah data sekunder
yang berupa berupa bahan hukum sebagai berikut :

a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer merupakan komponen dari aturan hukum yang
mengikat dan disusun seperti hirarki. Terdiri dari berbagai sumber

semacam peraturan perundang-undangan, peraturan umum, dan lainnya.
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b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder ialah bahan hukum tambahan yang di ambil dari
sumber lain yang berhubungan, seperti buku-buku hukum, jurnal hukum,
artikel ilmiah ahli hukum, kamus hukum, al-quran atau hadist.
c. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier merupakan penjelasan terhadap bahan hukum primer
dan bahan hukum sekunder, seperti Kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI), website internet, artikel dan bahan non hukum lainnya.
4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
Dalam teknik pengumpulan data digunakan dengan cara mencatat,
mempelajari buku-buku dan bahan bacaan mengambil materi-materi yang ada
kaitannya dengan masalah yang di bahas dengan menggunakan penelitian
kepustakaan (Library Reseaarch) untuk memudahkan dalam melakukan analisis.
5. Teknik Analisis Bahan Hukum
Dalam penelitian ini yakni menggunakan dari semua bahan penelitian
yang sebelumnya dikumpulkan dan telah dijelaskan dengan cara yang sistematis
dan terstruktur dengan menggunakan sumber-sumber hukum yang ada, setelah
itu dikembangkan melalui analisis kualitatif yaitu menguraikan data dalam
bentuk kalimat yang secara logis berdasarkan pemikiran penulis yang di ambil
dari sumber hukum yang digunakan sehingga memudahkan pemahaman hasil

anaslisis.
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6. Teknik Penarikan Kesimpulan
Dalam penelitian ini penulis melakukannya dengan cara menarik
kesimpulan dengan cara Deduktif yakni menarik sebuah kesimpulan dari cara
berpikir terhadap persoalan yang bersifat umum, kemudian di tarik suatu garis
besar secara spesifik atau khusus. Dengan cara mendapatkan data dari hasil studi

kepustakaan yang telah dianalisis.
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